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SUMMARY

KARLINDA NOVITA SARI. “Effectiveness of Citronella Extract (Cymbopogon
nardus) in Inhibiting the Development of Leaf Spot Disease (Cercospora sp.) on
Red Chili Plants (Capsicum annuum L.)” (Supervised by HARMAN
HAMIDSON).

The formulation of the problem of this research is how the effectiveness of
citronella extract in inhibiting the development of leaf spot disease (Cercospora
capsici) on red chili plants (Capsicum annuum L.). The purpose of this study was
to determine the effectiveness of citronella extract in suppressing the development
of leaf spot disease (Cercospora capsici) on chili plants (Capsicum annuum L.).

This research methodology uses a Randomized Group Design (RAK) on
chili plant fields with 6 treatments and 5 replications with a total of 30 mounds.
Treatment O (control) used fungicide made from Antracol 70 WP and treatments 1
to 5 used citronella extract with concentrations; 0.5%; 0.1%; 0.15%; 0.2%; 0.25%.

From the observation, the symptoms of leaf spot, conidia and conidiophores
of C. capsici were obtained. The incidence of C. capsici leaf spot disease from week
1 to week 13 observations. The results of observations in week 2 and week 12
showed significantly different results between treatments, while the observations in
other weeks did not show significant differences between treatments, although there
were variations in the incidence of each treatment. The intensity of the attack of C.
capsici leaf spot disease in the observation of week 1 to week 13 was in the category
of mild attack.

The conclusion of this study was that the highest incidence value was
65.00% and the lowest incidence value was 27.50%. While the highest intensity
value was 16.25% and the lowest intensity value was 6.88%. The intensity of C.
capsici leaf spot disease was significantly different at week 2 and week 13
observations. Factors that can influence such as, sanitation factors that are less
clean, humidity, high temperatures, and rainfall.

Keywords: Chili pepper plants, Citronella Extract, Cercospora capsici



RINGKASAN

KARLINDA NOVITA SARI. “Efektivitas Ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon
nardus) dalam Menghambat Perkembangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora
sp.) pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)” (Dibimbing oleh
HARMAN HAMIDSON).

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana keefektifan ekstrak
serai wangi dalam menghambat perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora
capsici ) pada tanaman cabai (Capsicum annuum L.). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektifan ekstrak serai wangi dalam menekan
perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora capsici) pada tanaman cabai
(Capsicum annuum L.).

Metodologi penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pada lahan tanaman cabai dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan dengan total
keseluruhan terdapat 30 guludan. Perlakuan 0 (kontrol) dengan menggunakan
bahan aktif fungisida antracol 70 WP dan perlakuan 1 sampai 5 menggunakan
ekstrak serai wangi dengan konsentrasi; 0,5%, 0,1%, 0,15%, 0,2%, 0,25%.

Dari hari pengamatan didapatkan gejala bercak daun, konidia dan
konidiofor C. capsici. Insidensi penyakit bercak daun C. capsici dari pengamatan
minggu ke-1 sampai minggu ke-13. Hasil pengamatan minggu ke-2 dan minggu ke-
12 menunjukan hasil berbeda nyata pada antar perlakuan, sedangkan pengamatan
minggu yang lainnya tidak menunjukan perbedaan yang nyata antar perlakuan,
meskipun terdapat variasi insidensi pada setiap perlakuan. Intensitas penyakit
bercak daun C. capsici dari pengamatan minggu ke-1 sampai minggu ke-13
termasuk ke dalam kategori serangan ringan.

Kesimpualan dari penelitian ini adalah nilai insidensi tertinggi 65,00% dan
nilai insidensi terendah 27,50%. Sedangkan nilai intensitas tertinggi 16,25% dan
nilai intensitas terendah 6,88%. Serangan intensitas penyakit bercak daun C. capsici
mengalami berbeda nyata pada pengamatan minggu ke-2 dan minggu ke-13. Faktor
yang mungkin mempengaruhi sperti, faktor sanita yang kurang dibersihkan,
kelembaban, suhu yang tinggi, dan curah hujan.

Kata kunci: Tanaman cabai, Ekstrak Serai Wangi, Cercospora capsici
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan bahan pokok yang penting untuk kebutuhan
masyarakat. Tanaman cabai merah mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Faktor
produksi budidaya cabai merah antara lain penggunaan lahan yang luas, bibit cabai,
pupuk dan bahan baku lainnya (Andayani, 2018). Jenis tanaman cabai yang banyak
ditanam di Indonesia antara lain cabai merah, cabai rawit, cabai keriting, cabai
hijau, dan lain-lain. Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tanaman yang
banyak dibudidayakan oleh petani karena harga jualnya yang tinggi dan banyak
manfaatnya. (Ahmad et al. 2021). Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.)
merupakan tanaman yang termasuk famili Solanaceae. Tanaman cabai merupakan
salah satu tanaman yang memiliki peluang usaha yang besar dan tinggi, besarnya
pemintaan dalam budidaya baik di dalam maupun luar negeri (Amaral et al., 2019).
Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) berasal dari Meksiko dan sejak itu menyebar
luas ke seluruh Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan Eropa. (Sepwanti et al.,
2016). Tanaman cabai merah dibudidayakan oleh petani di dataran rendah
maupun dataran tinggi. Pertumbuhan tanaman cabai merah didukung dengan
beberapa unsur seperti ketersediaan karbon, oksigen, hidrogen, nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, dan sulfur yang dibutuhkan untuk siklus hidup tanaman (Zahroh
et al., 2018). Selain itu, tanaman cabai perlu dipupuk dengan pupuk organik untuk
meningkatkan perkembangan akar, meningkatkan kapasitas penyimpanan dan
penyerapan air tanah, meningkatkan kehidupan oerganisme di dalam tanah, dan
menambah unsur hata dalam tanah (Prasetya, 2014).

Tanaman cabai merah rentan terhadap penyakit sehingga penting untuk
mengetahui jenis penyakit yang dapat menyerangnya. Penyakit tanaman cabai
seperti, hawar bercak, layu bakteri, antraknosa, penyakit hawar kuning, penyakit
hawar kuning Keriting, dan penyakit lainnya. Penyakit yang sering menyerang
tanaman cabai adalah bercak daun yang disebabkan Cercospora sp. Penyebaran
penyakit ini terjadi melalui penyebaran patogen melaui udara. Jika infeksi ini terjadi

pada daun cabai, akan muncul gejala seperti bintik-bintik bulat kecil (Berutu et al.,



2023). Penyakit bercak daun ini dapat dikendalikan dengan berbagai cara, anatra
lain degan menggunakan fungisida, memotong bagian tanaman yang terserang, dan
menggunakan ekstrak dari tanaman.

Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan tanaman dari
famili poaceae, serai wangi ini dapat digunakan sebagai bahan masakan maupun
obat-obatan tradisional (Sari et al., 2024). Bagian serai yang bisa dimanfaatkan
adalah batang dan daunnya. Ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus L.)
mengandung minyak atsiri yang diekstraksi dari batang atau daun tanaman serai
wangi. Minyak serai wangi memiliki penampakan berwarna kuning jernih dan
aromanya yang khas (Udawaty et al., 2019). Serai wangi ini mudah ditemukan dan
banyak dijumpai terkadang tumbuh liar di beberapa tempat. Tanaman serai
dipercaya berasal dari Asia Tenggara. Menurut penelitian Fatmia et al. (2023)
Ekstrak serai wangi dapat menghambat pertumbuhan cendawan, tetapi tidak
membunuh jamur. Ekstrak serai wangi memiliki sifat antibakteri dan antijamur.
Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan tanaman aromatik yang kaya
akan kandungan senyawa kimia penting terutama sitronela (Susilowati & Syukur.
2022). Senyawa utama minyak atsiri serai wangi adalah golongan terpenoid.
Terpenoid yang paling umum ditemukan dalam minyak atsiri adalah monoterpen
dan seskuiterpen (Rizkita, 2017). Komponen utama minyak sereh wangi adalah
geraniol, citronellal dan citronellol (Udawaty et al., 2019). Ketiga senyawa

tersebut memiliki harum yang wangi dan harum nya seperti minyak kayu putih.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana keefektifan ekstrak
serai wangi dalam menghambat perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora

capsici ) pada pertanaman cabai merah (Capsicum annuum L)

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan ekstrak serai
wangi dalam menekan perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora capsici )

pada pertanaman cabai merah (Capsicum annuum L))
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1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu diduga ekstrak serai
wangi dapat menekan perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora capsici )

Pada pertanaman cabai merah (Capsicum annuum L)

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keefektifan ekstrak
serai wangi dalam menghambat perkembangan penyakit bercak daun (Cercospora

capsici ) Pada pertanaman cabai merah (Capsicum annum L)
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